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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan dan pengolahan data penelitian pada judul skrispsi

ini, peneliti memperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Thaharah memiliki pengertian bersuci dan membersihkan diri dari
kotoran najasah dan hadats sekaligus membersihkan diri dari perbuatan-
perbuatan dosa, maksiat, keji, hina dan segala sesuatu selain Allah swit.
Spiritual  Quotient merupakan kemampuan seseorang untuk
mengintegrasikan antara akal, pikiran dan emosi dengan memandang
segala sesuatu dari berbagai sudut sehingga dapat memberikan suatu
makna dari hal tersebut, dapat juga dilihat dari bagaimana seseorang
dapat menempatkan perilaku atau tindakan dalam konteks makna yang
lebih luas dan kaya. Korelasi yag terjadi antara thaharah dan spiritual
quotient adalah proses untuk mengembalikan jati diri seseorang kepada
Allah swt. Thaharah dilakukan dengan cara membersihkan diri dari segi
ruhani dan jasmani, sedangkan Spiritual Quotient dilakukan dengan cara
mengintegrasikan seluruh aspek dalam jiwa baik bersumber dari akal,
pikiran dan emosi manusia agar selalu tertuju kepada Sang Maha Kuasa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti di pondok pesantren Mamba’us
Sholihin Suci Gresik yang ditujukan untuk mengetahui tingkat kualitas
akan hubungan thaharah dan spiritual quotient telah memberikan hasil

melalui metode observasi dan penelitian angket yangmana hasil data
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angket keseluruhan santriwati mendapatkan nilai presentase 73 %
kemudian dengan mengetahui standar penafsiran nilai, nilai presentase
73 % menunjukkan kategori standar penafsiran nilai antara 60 % - 79.99
% yang memiliki makna bahwa tingkat kualitas thaharah dan spiritual
quotient santriwati pondok pesantren Mamba’us Shalihin Putri Suci
Gresik dalam kriteria baik.

B. Saran

Selama proses penilitan pada judul skripsi ini, peneliti mengajukan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada pembaca bahwa thaharah yang merupakan salah satu unsur
sebelum kita melakukan ibadah, tidak hanya dianjurkan untuk bersuci
dari kotoran najasah dan hadits saja (jasmani) namun kebersihan dalam
diri kita juga harus dilkasanakan (thaharah ruhani) dan untuk meyikapi
bahwa kecerdasan spiritual merupakan hal yang sangat berpengaruh
untuk menetukan bagaimana cara bersikap dan berperilaku yang baik
sehingga dapat melihat makna dan nilai yang terkandung didalamnya,
dibutuhkan adanya pembiasaan serta latihan untuk dapat
mengintegrasikan akal, pikiran dan emosi dalam diri.

2. Kepada pengurus pondok pesantren Mamba’us Shalihin suci Gresik,
thaharah telah dibudayakan dalam lingkungan pondok dan ini
menjadikan seluruh anggota pondok untuk turut serta dalam
membudayakannya, namun hal ini akan lebih menjadi efektif dan hasil

yang diperoleh akan lebih maksimal apabila kesadaran-diri pada tiap
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santriwati juga dibudayakan untuk dapat menjaga kebersihan dan
kesucian lingkungan pondok. karena tiap santriwati ikut berperan serta
bertanggung jawab dengan lingkungan yang ada disekitarnya. Dan
dikarenakan Pondok merupakan salah satu rujukan utama bagi para
awam dan masyarakat untuk menilai tingkat religiusitas yang baik
sebagai contoh kedepannya.

. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mengadakan
penelitian dengan topik yang mendalam terkait hubungan thaharah dan
spiritual quotient manusia. Sebagai tambahan dan pengkajian lebih akan
topik ini. Dan karena thaharah yang pada umumnya hanya dilihat dari
bagaimana seseorang membersihkan dan menyucikan dirinya dari
kotoran najasah dan hadats saja. Hal ini memberikan nilai yang penting
untuk dapat diketahui oleh para muslim bahwasanya thaharah tidak
hanya terpaku pada pembersihan jasmani namun juga pada pembersihan

ruhani.



